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Ringkasan
Dasar-Dasar Teknik Olah Tubuh Teater
Studi Fomparasi ASTI ( Akademi Seni Tari Indonesia )
Bandung dan IKJ ( Institut Kesenian Jakarta ) Jakarta
Oleh :
Murtono

fktor adalah salah satu unsur teater vang sangat
penting. vaitu menjadi Media ekspresi sekaligus merupakan
vara untuk menyampaikan sesuatu kepada penonton melalui
cerita di ata= pangsung. Aktor dalam rekerjaannya untuk
menggambarkan sebuah peran di atas pPanggung akan selalu
berhadapan dengan berbagasi @ masalah vang menyangkut
tubuhnya. Ia harus bisd/menegambapkan perasaan tokoh lewat
bahasa tubuh dengan mémanfaabkan Bécerdasan tubuhnya.
0luh  tubuh merupgkanMafiwan désar) Yeknik pemeranan

yang melatih tubuh 2ebdgai peraiatan sepérti aktor vang
bersifat fisikal. [sngap tubuhnya akior dapat

- Menjelaskan watak dari segi fisik

- Henjelaskan watak dari segi sosiologis

- Henjelaskan watak dari eegi psikologie
Sedangkan fungsi tubuh dalam teknik pemeranan yaitu
mendukunsz

- Teknik muncul

- Teknik memberi isi

- Teknik pengembangan

- Teknik timming

- Takaran pemeranan

- Zikap badesn dan gerak yakin
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1.1. Latar Belakang Masalah
Kesenian -pada dasarnya merupakan cara untuk melaku-
kan komunikasi dan sosialisasi. Melalui kesenian seseorang
dapat mengekspresikan perasaannya untuk berhubungan dengan
orang lain. Komunikasi antara seniman dengan masyarakat
dituangkan melalui media si geniman, baik melalui media
kanvas, musik, tari, dan—teater.

Secara sederhana setelah meneémpatkan teater dalam
perspektif komunikalsi, “kita /eegera menggunakan definisi
vang paling elementer, valtu";\ |teaterawan menyampaikan
lakon di atas panggung di hadapan / penonton  untuk
mencapai efek sesuai dengan tujudn—si teaterawan. Pan-
dangan ini memperlihatkan bahwa di dalam teater sudah
tercakup 1lima komponen dalam proses komunikasi dengan
dasar anggapan bahwa tujuan komunikator tercapai dan
dapat mempengaruhi komunikan. Hal ini dapat’ dikatakan
pula bahwa, komunikasi berlangsung hanya karena komunikan
memang ingin memenuhi motivasinya. Lini yang ada dalam
proses komunikasi perlu dilihat dari pihak esasaran atau
komunikan menuju pada komunikator. Pementasan - sebagai
keria kolektif dengan tujuan yang spesifik perlu ditempat-
kan sesuai kaidahnya sendiri-sendiri. Dengan demikian

aspek-aspek fenomena teater dapat dilihat nanti dalam
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perspektif komunikasi.

Teater sebagai alat komunikasi seniman dengan
publik atau masyarakat, atau lebih tepatnya merupakan
salah satu cabang seni pertunjukan yang menghadirkan
ungkapan perasaan dan laku jasmani dengan teknik
pemeranan. Yang dimaksud dengan teknik pemeranan disini
adalah bagaimana si pemeran menyatukan, mendayagunakan
secara proposional segala peralatan pemeranannya. Dengan
modal ketrampilan dan bakatnya si pemeran menampilkan
gagasan-gagasan menjadi perwyjudan watak-watak vang
nyata dengan efek-efek)yang diperhitungkan bagi penonton-
nya.l

Menyadari bahwa, ‘teater. sebagsi) glat komunikasi
seniman pada publiknaya, maka merupakan/spatu konsekwensi
logis apabila sebuah ‘pementasan/ te€ater harus menampilkan
karya artistik vang memadai. Untuk itu diperlukan kerja
sama vang harmonis antara berbagai unsur dalam sebuah grup
teater, selain juga harus didukung oleh kemampuan perseor-
angan sesuai dengan profesinya masing-masing. Hal ini
disebabkan karena berbagai macam unsur tersebut saling
berkaitan erat satu dengan vang lainnya, baik yang bekerja
dibidang artistik maupun non-artistik. Semua merupakan
satu kesatuén vang tak dapat dipisah-pisahkan. Pada buku
Dramaturgi disebutkan bahwa, “Selain aktor termasuk

Juga sutradara . penata pentas, rias dan pakaian,

1 Suyatna Anirun, Pegantar Pada Seni Peran, (Ban-
dung:Lembaga Kesenian Bandung, 1978), p.12.
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penata sinar dan bunyi, serta lain-lain petugas dengan

keria kolektif memungkinkan terselenggaranya suatu

la_kaﬂ" -E

Aktor adalah salah satu unsur teater yang sangat
penting, karena bisa dikatakan bahwa esensi dari pentas
teater adalah -permainan aktor. Dalam Buku Dasar-dasar
Dramaturgi disebutkan bahwa :

Sebagai sastra, drama adalah cerita yang unik.
Ia bukan hanva untuk dibaca saja, melainkan untuk
mempertunjukkan sebagai tontonan. Untuk memulai dan
mengakhiri cerita diperlukan para peraga
cerita. Peraga cerita ini kita sebut aktor. Aktor
bisa laki-laki bisa pefempuan adalah pewujud cerita
vang berkat bakat-dan kemauan-melatih diri menja-
di cekatan dan mustgid, menghadapi setiap watak
dan peran dalam cerifa.

Sedangkan Adolrhe Appia melalui terjeméahan Dami N. Toda
mengatakan bahwa :

Kehadiran aktor di-atas panggung itulah yang men-
dorong pementasan-ini/ tanpa.aktor-aktor itu tidak
ada pementasan. Jadi ~faktorZ esensial pada pang-
gung adalah aktor. Kita-ddstang untuk menonton dia,
dari dialah kita mengharapkan suatu emosi tertentu
dan untuk emosi ini lah kita datang. Di atas sega-
la-galanya dasar sebuah pemﬁntasan adalah kehadi-
ran aktor di atas pentas.

Mengingat betapa pentingnya peran sSeorang aktor
dalam sebuah pementasan teater, vyaitu menjadi media

ekspresi sekaligus merupakan cara untuk menyampaikan

2 RMA. Harimawan, Dramaturgi. (Bandung: CV. Rosda
Bandung, 1988), p.6. .

3 Japi Tambajong., Dasar-dasar Dramaturgi, ({Bandung.,
CV. Pustaka Prima, 1981), p.4.

4 Adolphe Appia, "Lampu dan Ruang”, terj. Dami N

Toda, Pertemuan Teater 80. ed. Wahyu Sihombing. (Jakarta:
Dewan Kesenian Jakarta, 1980), p.225.
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sesuatu kepada penonton melalui cerita di atas pang-
gung maka ia perlu diasah. Suyatna Anirun dalam
bukunyva menyebutkan bahwa, " Seluruh proses latihan
drama bagi pemeran (hingga yang bersangkutan mampu memba-
wakan peran drama) dapat diibaratkan dengan proses
tanah liat vang diolah untuk dibuat sebuah Jjambangan
yvang indah."? Selanjutnya ia menyebutkan bahwa :

Bahan kasar itu harus dipilih dari bagian tanah
vang terbaik. Bahan itu harus dibanting-banting
dan dikikis, dipisahkan dari bahan-bahan kain yang
tidak diperlukan. Batu-batu dan pasir-pasir dengan
cermat dikeluarkan . Setelah itu dibanting banting
lagi hingga tanah itu ketultsbetul padat dan lentur.
Setelah bahan padat~dan Jlenturi—baru bisa dibentuk
oleh tangan-tangan trampil menjadi jambangan-
jambangan indah. Jambangan-jambangin berbentuk indah
itu masih mentah dan\\harug dipoles dulu dengan
glazur, lalu dibakar dalam suhu’yang sangat tinggi.
Makin tahan |bahan \itu'- dib&kar) /dalam suhu_, yang
paling tinggi makin kuatlah| bshan/itu dadinra.s

Hal ini senada “~dengan @p2 ysang dikemukakan oleh
Richard Boleslavsky bahwas “Anda’ -ingin menjadi pemain
panggung yang baik ? Tentu saja anda harus mempunyail
bakat dalam berakting. Akan tetapi bakat telah anda
miliki saja belum cukup bila tidak anda kembangkan."'

Modal calon aktor vang harus diproses seperti
tanah liat hingga menjadi Jjambangan matang yang indah

menurut istilah Suyatna Anirun, atau bakat yang masih

5 Suyatna Anirun, Op. Cit.., p.40.
6 Ibid., p.40.

7 Ricard Boleslavsky. Enam Pelajaran Dasar Untuk
Meniadi Aktor Terbaik. terj. Asrul Sani, (Jakarta: Nur
Cahava). p.3.
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harus dikembangkan menurut jstilah Boleslavsky. adalah
sarana seorang aktor vyang berupa sarana Jjasmani maupun
rokhaninyva. Sarana jasmani atau Yyang bersifat fisik
berupa tubuh, anggota tubuh, suara maupun panca in-
dranya. Sedang sarana mental rohani meliputi masalah
etika, sikap hidup., daya intelegensi, sikap pikir, rasa,
estetika atau kepekaan terhadap keindahan. Sarana atau
modal ekspresi aktor ini harus selalu dikembangkan kedua-
duanva sehingga tidak timpang. karena sering terjadi
sebuah pementasan yang gagal meavampaikan cerita di atas
panggung karena kekprangmatangan— pemeranan mereka
sehingga Justru mematikan 'sastra ¢naskah drama) ketika
aktor gagal membacaké&n dimensi visual dari) sastra : mulut
dan telunjuk aktor yang menuding penuh J/dengan kata-kata,
tetapi tubuh aktor dan ruang kehilangar /sastra itu sen-
diri. Dalam buku Seni Drama—untuk KHemaja disebutkan bahwa:
Seorang aktor yvang baik, tentu akan bisa menjelma-
kan peran yang hidup sekall. Ia bisa menjelma
menjadi seorang dokter dengan cara vang meyvakinkan.
Cara memegang pasien, cara membalut luka., semua
serba meyakinkan. Juga ia Dbisa menjelma mwnjadi
raja dari negeri dongeng atau pimpinan gerombolan
perampok atau menjadi seorang ulama besar yang
terpandang, dengan cara Yang benar-benar meyakin-
kan. Tentu saja untuk bisa mencapai permainan
seperti itu tidak cukup hanya dengan berpura-pura
saja . Ia harus benar-benar menghayati peran itu !
Artinva ja haru bisa membuat pikiran, perasaan,
watak dan bentuk fisik ; berubah untuk sementara,

menjadi pikirana perasaan, watak dan jasmani peran
vang ia mainkan.

8 Rendra. Seni Drama untuk RemaJja, (Jakarta: Pustaka
Jaya, 1993), p.7T.
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Ketergantungan pada kata membuat kekuatan dari
bahasa visual menjadi bahasa vyang cenderung tidak
terbaca. Kesusasteraan disini menjadi ikut bersalah
terhadap dunia teater. Yang menjadi pertanyaan besar
bagi kita adalah, apakah teater hanva berada pada kekuatan
sastra dan dimanakah kekuatan tubuh aktor menjadi sebuah
bahasa visual vang bermakna dan komunikatif. Afrizal
Malna dalam Makalah Pertemuan Teater 1993 menulis :

Disini pula komunikasi teater harus dilihat sebagai

problem bahasa dengan gramatika peran yang di-

bangunnya dan dibaca dengan cara melihat dan

mendengarnya, bahwa bepdiri. di atas panggungpun di

dalam dunia teater~ terpnyats tidak semudah memeran-

kan kesepian Caligula yang mengucapkan dialog :

"Hanva mereka/yvang(r telal saya \bunuh, vang bisa

menemani sava.' Korespondensi antara akting dengan

kata disini tidak.selalu harus/ berhubungan secara
linier dengan membodohkan | ke¢erdasan tubuh seper-
ti kebanyakan' aktor “yang mengatakan “tidak"”
sambil menggelengkan kepala atau menggoyangkan
tangan, seakan—-akan ‘dalam /kata tidak ada lagi

mekanisme personifikasi vang./&srbentuk di dalamn-
va. Kesusasteraan disiné mendadi ikut bersalah pada

dunia teater karenanya.

Aktor dalam pekerjaannya untuk menggambarkan
sebuah peran di atas panggung akan selalu berhadapan
dengan berbagai masalah yang menyangkut tubuhnya. Ia
harus bisa menggambarkan perasaan tokoh lewat bahasa
tubuh dengan memanfaatkan kecerdasan tubuhnya. Melalui
tubuhlah ia mengekspresikan perasaarn tokoh untuk
berkomunikasi pada penontonnya. Sedang dalam Buku Aktor

dan Tubuhnya, disebutkan bahwa :

9 Afrizal Malna, Komunikasi Teater dari Kesusaste-
raan Benda-benda dan FPengarang. Makalah pada diskusi
Pertemuan Teater 1993 di Surakarta 17-22 Juli 1993. pb5.
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Banvak vang dituntut dari segi fisik. Sebanyak
tuntutan yang ada dari segi kejiwaan. DBagi seorang
aktor-aktris, kondisi fisik vang prima menjadi
syarat mutlak. Ia tidak perlu berbadan seperti
seorang binaragawan atau ratu kecantikan. Tidak
perlu baginya untuk berpotongan tubuh bagaikan
seorang pesenam. Tubuhnya boleh berbentuk apa saja,
tetapi harus sesuai dengan kebutuhan  tokoh yvang
diperankannya. Ila bisa kurus, tinggi. pendek,
gemuk, besar, tegap. atau sedang-sedang saja dan
berbagai bentuk tubuh vang dapat kita jumpai dalam
kehidupan kita sehari-hari. Tapi dari dirinya
dibutuhkan kesiapan mutlak. Sebaiknya tubuh harus
siap pakai dalam kondisi apapun Juga. Kelenturan
tubuh. keluwesan bergerak, kemampuan untuk berpa-
sif dengan tubuhnya . atau kesanggupan untuk tidak
melawan dan berbagai sikap serta perbuatan lainnya
harus mampu dilahirkannya. Dan ini semua harus
logis, Jelas, dan tegas. Untuk segala inilah, maka
dari dirinva dituntut unthk senantiasa membuda-—
yvakan (cultivate) tubuhn¥a, —Salah satu usaha untuk
itu adalah latihan—latihTB fisik-yang sering kita
sebut dengan "0Olah/Tubuh”.

Tubuh menjadi sarana fisik) pemsran yang sangat
penting dalam laku dramatik./ Seorang aktor tidak bisa
melaksanakan kewajibann¥a gebagai | aktor Jika tidak
memiliki tubuh yang matang pegitu pupa; sehingga atas
perintah kemauan sang aktor segera dapat menggambarkan
setiap laku dan perubahan yang sudah ditentukan. Setiap
pemeran harus memiliki tubuh yvang hidup disituasi seperti
apapun . Hal tersebut hanva bisa dicapai dengan latihan-
latihan vyang keras dalam waktu yang panjang, dengan men-
gorbankan waktu dan tenaga dalam berbagai methoda dan
melalui sederetan peran-peran percobaan. Walaupun bukanlah
suatu pekerjaan yvang ringan untuk mendapatkan kemantapan

gerak, karakter dan visi yang akan disampaikan lewat

10 itz Pisk. Aktor dan Tubuhnya. teri. Fritz G.
Schadt (Jakarta: Yayasan Citra, 1985), p. 1i.
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tubuh aktor. Akhirnya, seorang sktor harus memiliki ke-
disiplinan vang tinggi untuk melatih diri secara konti-
na dan penerapan teknik olah tubuh yang tepat dan
berguna bagi kepentingan media ekspresi teater

Bahkan Stanislavski menekankan kedisiplinan tanpa pan-
dang bulu dan tanpa kompromi, ia berkata bahwa, "Seorang
pemain membutuhkan disiplin tentara. Bagi saya, sikap
yvang baik adalah bagian dari kreativitas seorang

pemain”. 11

1.2. Alasan Pemilihan Judul

Stanislavski dalém| buku/ Pérsiapan|| Seorang Aktor
menyebutkan bahwa : “Di atas panggung kKita | harus selalu
memainkan sesuatu; laku, gerak-adalsh desar senl vang
menuntun seorang aktor. “12HsY ini/memperlihatkan bahwa
seorang aktor benar-benar dituntut untuk menguasai olah
tubuh serta laku untuk menghidupkan peran. Teknik yang
disajikan di sanggar-sanggar dalam latihan olah tubuh
hampir mempunyai variasi yang berbeda walaupun pada inti-
nya memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk mempersiapkan
tubuh aktor secara matang.

Dasar-dasar latihan olah tubuh yang masing-masing

pelatih mempunyai penguasaan bidang-bidang tertentu,

11 gonia Moore. Sistim Stanislavsky Latihan Profe-
sional Seorang Pemeran, terj. Willem., (7). p.Z.

12 gonstantin Stanislavski, Persiapan Seorang Aktor,
terj. Asrul Sani, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1980), p.47.
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seperti misalnya silat, tari, ballet, gymnastic, anggar
dan sebagainya, tanpa adanya suatu penguasaan teknik dan
metode yvang tepat tidak akan mendapatkan suatu efektifitas
dalam penguasaan latihan nantinya. Pemeran dalam berperan
memanfaatkan latihan olah tubuh sesuai dengan peran dalam
naskah atau lakon yang akan dimainkannya. Hal ini membu-
tuhkan suatu teknik vang benar dan efektif sifatnya vang
sesuai dengan sifat fisik peran yang akan dibawakan.

Lembaga teater atau akademi teater yang ada di
beberapa kota besar sebagai /suatu lembaga pendidikan
dimungkinkan adanya susgtw materi pengajaran yang efektif
dan tepat bagi seordng aktor, ‘¥idak |seperti halnya di
sanggar-sangar teatgr. Analisa sertz’metpde vang masuk
dalam sebuah kurikulum pengajavan sudah/ dilakukan atau
setidaknya telah diperhitungkan /secara matang tentang
manfaat serta kegunaannya-bagi seorang aktor.

Dalam penelitian tugas akhir ini sengaja dipilih
obyvek penelitian tentang Teknik Olah Tubuh Teater dengan
alasan sebagai bertikut :

1.2.1. Disamping vokal, sukma, dan intelegensia. aktor
memiliki tubuh sebagai media utama dalam menggambarkan
peran sehingga aktor dituntut penguasaan dan kontrol yang
akan menjadikan aktor bukan hanyva enak untuk ditonton
tetapi lebih Jjauh 1lagi dapat mengantarkan peran Yyang
dibawakannya ke hadapan penonton secara pas.

1.2.2. Teknik olah tubuh vang diajarkan di lingkungan

akademik selavaknya dijadikan sebuah tuntunan latihan olah
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tubuh di sanggar-sanggar teater dan lingkungan masyarakat
yang ingin belajar tentang latihan pemeranan.

1.2.3. Betapa pentingnya penguasaan olah tubuh bagi
seorang aktor sehingga penulis merasa perlu untuk meneliti
dan menulis teknik olah tubuh yang efektif untuk mendukung
gerak dan laku yang dibutuhkan dalam sebuah peran di atas

pentas.

1.3. Penegasan Judul

Untuk menghindari adanya salah penafsiran dan
kesalahpahaman dalam mengartikan)judul-yang penulis teliti
dan akan dibahas nantinya,/maka di bawah| ini ditegaskan
dengan Jjudul :

TEENIK . OLAH\TUBUH TEATER
(Studi Komparasi @i Jurusan Teater;
ASTI Bandung-dan IKJ-Jakarta)

Teknik adalah satu cara (kepandaian dan sebagainya)
membuat sesuatu atau melakukan sesuatu vyang berhubungan
dengan seni.l3 0lah, mempunyai pengertian mengerjakan atau
mengusahakan sesuatu (barang dan sebagainya) supaya menja-
di lain atau menjadi sempurna.l? Sedangkan tubuh, mengan-

dung arti keseluruhan jasad manusia atau binatang yang

13 Team Penyusun Kamus Pusat Penelitian dan Pengem-
bangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989). p.915.

14 rpid, p.625.
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kelihatan dari ujung kaki sampai ke ujung rambut.l® Se-
dangkan kata teater di Indonesia baru dipopulerkan pada
sekitar tahun 1957. Sebutan ini dalam perkembangannya
telah diartikan secara menyempit dalam penggunaannya. Kita
telah mengatakan perkataan ini hanya sebagai pengganti
tonil, sandiwara, drama. Padahal drama cuma salah satu
saja dari pengertian luas kata teater. Secara umum sebutan
teater mencakup setiap kesenian pertunjukan bahkan panggi-
lan untuk gedungnya sekaligua.lﬁ

Secara keseluruhan dapaf\ diartikan dari judul di
atas vyaitu ; segala segustu cara urntukmelakukan sesuatu
dan cara vyang teratur dam terpikir dalam salah satu
tahapan pemeranan yang berorientasi kepada keseluruhan
jasad mamusia (tubuh)\untuk ~sesegrang pemain panggung

(aktor) vang lebih dikhususkan pada aktor di lingkungan

akademis.

1.4. Batasan Masalah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menanggapi
masalah-masalah di dalam karya tulis nantinya. serta
menghindarkan meluasnya pokok permasalahan, maka di bawah
ini beberapa penjelasan mengenai batasan-batasan masalah.
Untuk mewujudkan sebuah peran berdasarkan naskah

serta mengembangkannva ke dalam kenyataan teater seorang

15 rbid, p.964.

16 §. Riantiarno., Teguh Karya dan Teater Populer.
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1993), p.33.
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;-_-r hendaknya melalui berbagai macam latihan. salah
satunva adalah pembinaan fisik melalui latihan-latihan
_;hlgh tubuh. Sedangkan orientasi lapangan penelitian hanya
:'ﬁihatas materi teknik olah tubuh di lingkungan akademik,
" ya ASTI (Akademi Seni Tari Indonesia) Bandung dan
' itJ (Institut Kesenian Jakarta) Jakarta Jurusan Teater
tahun ajaran 1993/1994. Mengingat ada beberapa tahapan
olah tubuh, maka dalam skripsi ini kami hanya membahas
latihan olah tubuh tahap I yaitu tahap pengenalan terhadap
diri sendiri. )

Dipilihnva dua )lembagal) tersebut sebagai lembaga
jnstitusional memiliki ma¥eri' olah/tubuh yang diberikan
kepada mahasiswanya| ‘dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Pemantauan \dari materi|/yvang/ diberikan dengan
melihat secara langsung penerapannya dalam ujian pemeranan
maupun ujian penyutradaraan di kedGa perguruan tinggi

tersebut.

1.5 Tuwjuan

Adapun tujuan dari penelitian ini dan dalam
pendiskripsiannya nanti dapat dibagi atas tujuan umum dan
tujuan khusus.

Sebagai tujuan umum adalah : untuk mengetahui lebih
jauh penerapan materi olah tubuh yang diberikan di ASTI
Bandung dan IKJ Jakarta Jurusan Teater.

Adapun tujuan khusus adalah : wuntuk mendapatkan
materi olah tubuh teater vang dapat dipertanggungjawabkan

secara ilmiah.

12
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1.6. Tinjauan Pustaka

Dengan menggunakan literatur ilmiah sebagai tinjauan
pustaka dan referensi diharapkan akan menjamin keilmiahan
dari sebuah karya tulis dalam bentuk skripsi., sehingga
dapat dipertanggungjawabkan secara jlmiah pula.

Adapun literatur ilmiah vyang digunakan sebagai
penuntun penulisan nanti adalah sebagai berikut :
1.6.1. Allan Pease, Bahasa Tubuh, Arcan, Jakarta 1988.
Buku ini mengupas tentang komunikasi melalui bahasa
jsyarat atau mempelajari bahasa non-verbal.
1.6.2. EKonstantin Stanislavsky¥; Persigpan Seorang Aktor,
Putaka Java. Jakarta. 1980.(Buku/ ini |mengupas panjang
lebar tentang suatl sistem untuk membangun watak peran
dari dalam (inner acting) gerta| bagaimana mewujudkannya
kepada penonton. Dalam kata pengantar-fgrul Sani sebagai
penerjemah menyebutkan bahwa. :

Buku Persiapan Seorang Aktor ini lebih memusatkan
perhatian pada masalah pertama, yaitu: masalah cara-
cara seorang aktor "menyatukan” diri dengan pribadi
tokoh vang hendak ia perankan. Masalah-masalah ini
merupakan masalah yang pokok sekali dalam seni
peran, karena “kondisi bathin” yang diciptakan
inilah vang kemudian akan menghasilkan permainan
vang kreatif. permainan yang tidak lahir dari klise-
klise tapi dari dorongan motivasi-motivasi yang
hidup dan wajar. Bagian kedua, yaitu bagian mengko-
munikasikan “penghavatan” ini dengan tubuh dan
suara.

1.6.3. Newton C. Loken, Robert J. Willoughby, Gymnastik,
Dahara Prise., Semarang, 1986. Buku ini mengupas masalah
gimnastik, aktifitas-aktifitas vyang relevan. seperti
lompat tali, senam lantai, trampolin, palang datar,

gelang-gelang, serta pertunjukan gymnastik.
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1.6.4. Suyatna Anirun. Pengantar Pada Seni Peran. Lembaga
Kesenian Bandung, 1978. Walaupun masih berupa diktat,
tulisan ini memiliki materi cukup berbobot sebagai buku
tuntunan kepada masalah pemeranan. Baik berupa konsep-
konsep pemeranan ataupun tentang metode latihan dalam
pemeranan. .

1.6.5. Evelyn C. Pearce, 4natomi dan Fisiologi untuk
Paramedis, PT Gramedia, Jakarta, 1993. Buku ini mengupas
masalah organ-organ tubuh manusia.

1.6.6. Rendra, Tentang Bermain Drama. Pustaka Jaya, Jakar-
ta. 1989. Buku ini secara rinci.membahas tentang teknik
bermain dalam drama. Sébagai catatan tambahan bahwa buku
ini telah mendapat hadiah dari Yayagan Buku Utama, Depdik-
bud, sebagai buku terbaik - pada (tahun ¥976 untuk remaja.
1.6.7. Ricard Bolevslasky,\Enam | Pelajaran Dasar untuk
Menjadi Aktor Terbaik, Nur Cahaya. Bpku/ ini membeberkan
keseluruhan dari elemen—elemen dasar-tntuk menjadi aktor
dalam bentuk dialog-dialog tentang berbagai metode bermain
drama. Ada enam pokok persoalan vang dikemukakan, vyaitu
mengenai konsentrasi, ingatan emosi, laku dramatis, pem-
bangunan watak, observasi dan irama.

1.6.8. RMA. Harymawan, Dramaturgi. CV Rosda Bandung, 1988.
Buku ini mengupas tentang berbagai teknik, metode serta
segi-segi artistik di atas panggune.

1.6.9. Sonia Moore, Sistem Stanislavski, The Viking press.
New York, 1972. Buku ini menulis tentang ajaran-ajaran dan
tulisan Stanislavski setelah Sﬁnia Moore  melakukan
penelitian bertahun-tahun.

Wahyu Sihombing, et al.. ed., Peretemuan Teater 80. Jakar-
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ta, Dewan Kesenian Jakarta, 1980. Buku vyang diterbitkan
dalam rangka Pertemuan Teater tahun 1980 ini memuat
beberapa karangan dari tokoh teater terkemuka, baik di
Indonesia maupun tokoh teater dunia. Karangan ini mem-
bicarakan tentang konsep kerja teater secara menyeluruh
dan salah satunya adalah pembicaraan dalam masalah-masalah

pemeranan.

1.7. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan untuk
menjamin hasil penelitian vang ebyektif dan benar serta
jlmiah dalam mendekati piokok pe#rmasalahan, sehingga karya
tulis ini dapat diperftanggungiawabkan secara ilmiah.

Metode vang digunakan daltam skpipsi/ini menggunakan
metode deskriptif analitis.| Dengan metode ini  cukup
relevan dengan masalah yang akan /dibaheas.

Sebagai prosedur permasalahan yang dibahas dan
diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan kepada
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga masyara-
kat dan lain-lain) pada saat-saat sekarang berda-
sarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya.
Pada tahap permulaan metode diskriptif tidak lebih
dari penelitian yang bersifat penerimaan fakta-fakta
seadanya (fact finding). Pada tahap Dberikutnya
metode ini harus diberi bobot vang lebih tingegi,
karena sulit dibantah bahwa penelitian yang hanya
sekedar mendiskriptifkan fakta-fakta tidak ada
artinya. Untuk itu pemikiran dalam metode ini perlu
dikembangkan dengan memberikan penafsiran yvang
eduguate terhadap fakta-fakta yang ditentukan-17

Untuk mendapatkan fakta yang akurat, maka digunakan

teknik pengumpulan data sebagai berikut :

17 Hendri Nawawi., Metode Penelitian Bidang Sosial,
(Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 1883), p.63.
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:iiJ Teknik Dokumenter

~ Teknik studi dokumenter adalah cara mengumpulkan
data melalui peninggalan tertulis, terutama beberapa
. arsip-arsip dan Jjuga buku-buku tentang pendapat,
" teori, dalils/buku dan lain-éain yang berhubungan
dengan masalah panyelidiknn.l

.~ Teknik ini dilakukan dengan meninjau beberapa pus-
f;ﬁ yang berkaitan dengan permasalahan, sehingga skripsi
ib dapat dipertanggunggjawabkan secara ilmiah. Teknik ini
3 = disebut Studi Pustaka.

1.7.2. Teknik Interview

Metode pengumpulan data wawancara berdasarkan daftar
pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya guna
mendapat keterangTT%@Q:E%‘El;iirian dari responden

- secara liggn dengam be apan muka dengan responden

tersebut. \

) \%\/ G ‘ )

{
\

guruan tinggi tersebut.

1.7.3. Observasi

Untuk mendapatkan data yang konkrit dilakukan pengamatan
langsung terhadap proses perkuliahan di ASTI Bandung dan
i IKJ Jakarta. Melalui penggunaan metode observasi dapat
disimpulkan hal-hal yang bersifat intersubyektif dan
interobyektif yang timbul dari tindakan obyektif yang di-

18 rpid., p.133.

19 Koentjaraningrat. Metode Penelitian Masyarakat,
(Jakarta : PT. Gramedia, 1989), p.129.
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selidiki.ZO

1.7.4. Tahap Pengolahan Data

Pada tahap ini data yang telah dikumpulkan diolah
dan diklasifikasikan menurut jenisnya, kemudian dianalisa
menurut isinyva sehingga data hasil analisa tersebut dapat

dimuat dalam tulisan.

1.8. Sistematika Penyajian

Sistematika penyajian secara garis besar akan penu-
lis paparkan sebagai berikut' :

Bagian awal dari [skripsi‘ini #Herdiri dari :

a. Halaman Judul.

b. Halaman Pengesahan.
c¢. Eata Pengantar.

d. Daftar Isi.

BAB I atau Bab Pendahuluan membicarakan pokok perma-
salahan skripsi secara garis besar beserta metode peneli-
tiannya sebagai pengantar menuju pembahasan pada bab-bab
berikutnva.

BAB II dengan judul "Pengertian Olah Tubuh®™ vyang
membicarakan masalah anatomi tubuh manusia berupa alat
gerak manusia vang erat hubungannya dengan olah tubuh,
fungsi tubuh bagi aktor dan pengertian olah tubuh secara

umum .

20 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berpa-
radigma Ganda, (Jakarta: CV Rajawali, 1985), p. 73.
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